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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan 

 

Berikut ini ialah daftar pertanyaan utama yang diajukan dalam proses 

wawancara kepada para narasumber pada penelitian yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat terhadap Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk 

Citra Kota Ungaran”. 

 

Tabel 

Daftar Pertanyaan Utama 

Sasaran No Urut 

Pertanyaan 

Daftar Pertanyaan 

Menganalisis  

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

persepsi 

masyarakat 

terhadap kualitas 

visual Alun-Alun 

Bung Karno 

 

DP1 Bagaimana ketersediaan narasumber untuk 

menyempatkan waktunya dalam memberikan 

informasi? 

DP2 Pertanyaan terkait kondisi pelaku persepsi atau 

biodata narasumber (nama, jenis kelamin, usia, 

agama, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal/ 

alamat rumah, dll). 

DP3 Situasi dilaksanakannya wawancara (hari, 

waktu, cuaca, kegiatan yang sedang dilakukan 

atau biasa dilakukan oleh responden di Alun-

Alun Bung Karno, dll). 
DP4 Pertanyaan terkait karakteristik objek mengenai 

adakah persamaan atau perbedaan yang dimiliki 

oleh Alun-Alun Bung Karno dengan alun-alun 

lain di Kota Ungaran? 
Menganalisis  

kualitas visual  

Alun-Alun  

Bung Karno  

sebagai  

pembentuk citra  

Kota Ungaran 

DP5 Apakah Alun-Alun Bung Karno mudah untuk 

dikenali melalui bentuk fisik yang ada? 

DP6 Apakah Alun-Alun Bung Karno memiliki 

keunikan tersendiri? 

DP7 Sudah jelaskah visual Alun-Alun Bung Karno?  

DP8 Apakah Alun-Alun Bung Karno bisa dijadikan 

sebagai sebuah simbol atau identitas Kota 

Ungaran? 

DP9 Adakah pola hubungan yang terbentuk antara 

Alun-Alun Bung Karno dengan narasumber 

maupun pola hubungan yang terbentuk antara 

Alun-Alun Bung Karno dengan elemen lain di 

sekitarnya? 

DP10 Bagaimana kesan/ image yang dirasakan oleh 

narasumber terhadap Alun-Alun Bung Karno? 
Sumber: Peneliti, 2021 
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Berikut ini ialah rekapan data hasil wawancara kepada para narasumber 

dalam penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Visual 

Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran” dengan 

menggunakan pengkodean data untuk membantu memudahkan dalam penafsiran 

data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara terhadap para narasumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

Pengkodean Data Hasil Wawancara 

Sumber: Peneliti, 2021 

 

 

N1/PDDK/DP1 

NO URUTAN PERTANYAAN 

(DP1, DP2, DP3, . . . DP10) 

NARASUMBER 

 

a. Penduduk (PDDK) 

Masyarakat Kota Ungaran atau 

penduduk yang bertempat tinggal di 

sekitar kawasan Alun-Alun Bung 

Karno. 

b. Pengguna/ Pengunjung (PGG) 

Masyarakat Kota Ungaran yang 

berperan sebagai pengguna atau 

pengunjung Alun-Alun Bung Karno. 

c. Narasumber Terpilih (NT) 
Narasumber terpilih yang ahli dalam 

bidang arsitektur, planologi, 

lingkungan, pengamat kota, pengelola 

atau pemerintah, maupun alumni PWK/ 

Arsitek yang dipilih guna memperoleh 

informasi atau data yang lebih lengkap 

dan sahih. 

NO URUTAN NARASUMBER 

(N1, N2, N3, . . . .N19) 
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Lampiran 2. Data Hasil Wawancara Tahap 1 Tahun 2019-I 

 

Tabel 

Data Hasil Wawancara Tahap 1 Tahun 2019 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat terhadap Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno 

 

 

No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain  

di Kota Ungaran 

(DP4) 

1. N1/PDDK 

 

Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 37 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMA, pekerjaan 

pedagang, alamat Kalirejo 

RT 05/ RW 01  

Kel. Kalirejo,  

Kec. Ungaran Timur,  

Kab. Semarang. 

Hari Jumat, tanggal 18 Oktober 2019, pukul 

07.15 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan ialah 

berdagang/ berjualan di warung kelontong, 

kegiatan yang biasa dilakukan di Alun-Alun 

Bung Karno ialah bersantai, bermain dengan 

anak, jajan atau belanja di pasar pagi setiap 

hari minggu (SunMor/ Sunday Morning). 

Alun-Alun Bung Karno 

fasilitasnya lebih lengkap, 

terdapat air mancur yang 

menghiasi tamannya, Alun-

Alun Bung Karno lebih luas, 

lebih bagus, dan juga yang 

berjualan lebih banyak 

dibandingkan di alun-alun 

lainnya. 

2. N2/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 29 tahun, 

agama : Islam, pendidikan 

terakhir SMA, pekerjaan 

pedagang, alamat Kalirejo 

RT 04/ RW 01 Kel. 

Kalirejo, Kec. Ungaran 

Timur, Kab. Semarang.  

Hari Jumat, tanggal 18 Oktober 2019, pukul 

07.20 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

berdagang di warung kelontong, kegiatan 

yang biasa dilakukan di Alun-Alun Bung 

Karno hanya jalan-jalan. 

Beda di fasilitasnya, Alun-

Alun Bung Karno fasilitasnya 

lebih lengkap ketimbang alun-

alun lainnya. 
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No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain  

di Kota Ungaran 

(DP4) 

3. N3/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 19 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir MA, pekerjaan 

karyawan swasta 

Hari Jumat, tanggal 18 Oktober 2019, pukul 

07.30 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang saat itu sedang dilakukan 

adalah jogging. 

Yang membedakan 

fasilitasnya dan juga 

lapangannya yang luas. 

 

4. N4/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 36 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMK, pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga (IRT) 

dan Pedagang 

Alamat Kalirejo RT 06/ 

RW 01 Kel. Kalirejo, 

Kec. Ungaran Timur, 

Kab. Semarang. 

Hari Jumat, tanggal 18 Oktober 2019, pukul 

16.30 WIB (sore hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

berjualan bakso goreng di sekitar kawasan 

Alun-Alun Bung Karno. Kegiatan yang biasa 

dilakukan oleh di Alun-Alun Bung Karno 

adalah membantu suami berjualan di salah 

satu stand PKL di dalam kawasan Alun-Alun 

Bung Karno yang telah disediakan oleh 

pemerintah. 

Beda di fasilitasnya. 

 

 

 

 

 

5. N5/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 28 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMP, pekerjaan 

sebagai pedagang Ibu 

Rumah Tangga (IRT) 

Alamat Kalirejo RT 05/ 

RW 01 Kel. Kalirejo, 

Kec. Ungaran Timur, 

Kab. Semarang. 

Hari Jumat, tanggal 18 Oktober 2019, pukul 

16.45 WIB (sore hari) .  

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

berjualan aneka minuman dan nasi bungkus 

di kawasan sekitar Alun-Alun Bung Karno. 

Kegiatan yang biasa dilakukan di Alun-Alun 

Bung Karno ialah jalan-jalan, bermain 

dengan anak, jajan, belanja. 

Beda di fasilitasnya. 

 

 

 

 

 

6. N6/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-Laki, usia 35 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

Hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2019, pukul 

15.50 WIB (sore hari),  

Fasilitas di Alun-Alun Bung 

Karno lebih lengkap. 
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No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain  

di Kota Ungaran 

(DP4) 

terakhir SMP, pekerjaan 

juru parkir kawasan Alun-

Alun Bung Karno 

Alamat Kalirejo (Sarowo) 

Kegiatan yang sedang dilakukan ialah 

bekerja sebagai juru parkir, kegiatan yang 

biasa di lakukan di Alun-Alun Bung Karno 

hanya bekerja sebagai juru parkir. 

 

7. N7/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-Laki, usia 42 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir D3 Pertanian, 

pekerjaan pedagang 

sembako di Pasar 

Ungaran dan juga 

menyewakan mainan anak 

di kawasan Alun-Alun 

Bung Karno setiap sore. 

Alamat Kalirejo RT 05/ 

RW 01 Kel. Kalirejo, 

Kec. Ungaran Timur, 

Kab. Semarang  

Hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2019, pukul 

16.00 (sore hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

menyewakan mainan anak (sekuter dan 

kendaraan mini) di Alun-Alun Bung Karno. 

Kegiatan yang biasa dilakukan di alun-alun 

adalah bermain dengan anak, berkumpul 

dengan kawan-kawan, dan mencari rezeki 

dengan menyewakan mainan anak. 

Fasilitasnya lebih  lengkap dari 

alun-alun lain di Ungaran, 

lokasinya sangat aman untuk 

bermain anak-anak. Berbeda 

dengan Alun-Alun Ungaran 

Lama yang dekat dengan jalan 

satu arah yang ramai 

kendaraan sehingga kurang 

aman untuk bermain anak 

maupun bersantai. 

8. N8/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 21 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMA (saat ini 

sedang menempuh 

pendidikan S1 di 

Unwahas jurusan 

pertanian), pekerjaan 

mahasiswi. 

Hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2019, pukul 

16.15 WIB (sore hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bersantai mengisi waktu luang, kegiatan yang 

biasa dilakukan di Alun-Alun Bung Karno 

adalah jalan-jalan, bersantai, cari jajan. 

Alun-Alun Bung Karno lebih 

asik buat nongkrong, buat 

santai, buat kumpul-kumpul 

sama temen atau keluarga. 
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No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain  

di Kota Ungaran 

(DP4) 

Alamat Lerep-Ungaran 

9. N9/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 57 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SD, pekerjaan 

sebagai pedagang di Pasar 

Ungaran. 

Alamat Susukan-Ungaran 

Hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2019, pukul 

16.30 WIB (sore hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bermain dengan cucu dan bersantai. Kegiatan 

yang biasa dilakukan nongkrong, santai, beli 

jajan atau makanan. 

Lapangannya lebih luas dan 

fasilitasnya lebih lengkap dari 

alun-alun lain di Ungaran. 

10. N10/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 23 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S1, pekerjaan 

swasta.  

Alamat : Kalirejo-

Ungaran 

Hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2019, pukul 

18.00 WIB (sore menjelang malam hari), 

cuaca cera. 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah jajan. 

Kegiatan yang biasa dilakukan di Alun-Alun 

Bung Karno adalah kulineran beli jajan-jajan 

atau makanan minuman. 

Alun-Alun Bung Karno 

lokasinya kurang mudah untuk 

dijangkau, orang luar kota 

kurang tau tentang keberadaan 

alun-alun ini. 

11. N11/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 35 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir D3 Teknik Sipil, 

pekerjaan Wiraswasta  

Alamat : Kuncen-Ungaran  

Hari Minggu tanggal 20 Oktober 2019, pukul 

06.30 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

olahraga bersepeda. Kegiatan yang biasa 

dilakukan di Alun-Alun Bung Karno adalah 

olahraga. 

Tidak ada perbedaan, sama 

saja dengan alun-alun lainnya. 

 

 

12. N12/ PGG Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 32 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S1 Ekonomi, 

pekerjaan wiraswasta 

Alamat : Kutilang-

Hari Minggu, tanggal 20 Oktober 2019, 

pukul 06.40 WIB (pagi hari).  

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bersepeda. Kegiatan yang biasa dilakukan di 

Alun-Alun Bung Karno adalah olahraga dan 

Biasa seperti alun-alun pada 

umumnya.  

 

 



xxi 
 

 

 

No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain  

di Kota Ungaran 

(DP4) 

Ungaran jalan-jalan. 

13. N13/ PDDK 

 

Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 22 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMK, pekerjaan 

Wirausaha/ Jasa 

(menyewakan mainan 

anak berupa kendaraan 

mini di Alun-Alun Bung 

Karno). 

Alamat di Jl. D.I 

Pandjaitan no 10 Susukan, 

Ungaran. 

Hari Minggu tanggal 20 Oktober 2019, pukul 

07.00 WIB (pagi hari).  

Kegiatan yang sedang dilakukan dan biasa 

dilakukan di Alun-Alun Bung Karno adalah 

bekerja mencari rezeki dengan menyewakan 

mainan anak berupa kendaraan mini untuk 

anak-anak di Alun-Alun Bung Karno 

Ungaran setiap sore hingga malam hari. 

Alun-Alun Bung Karno dekat 

dengan akses jalan toll, 

fasilitas lebih lengkap bisa 

digunakan sebagai tempat 

olahraga, kuliner, jalan-jalan, 

santai dan lain-lain. 

 

14. N14/ PDDK Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 21 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMK, pekerjaan 

Wirausaha/ Jasa 

(menyewakan mainan 

anak berupa sekuter 

maupun kendaraan mini 

untuk anak-anak) 

Alamat di Kalipasir RT 

05/ RW 01 Kel. Kalirejo, 

Kec. Ungaran Timur, 

Kab. Semarang. 

Hari Minggu, tanggal 20 Oktober 2019, 

pukul 07.10 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bekerja menyediakan jasa sewa mainan anak 

berupa kendaraan mini untuk anak-anak. 

Kegiatan yang biasa dilakukan di kawasan 

Alun-Alun Bung Karno selain bekerja adalah 

olahraga. 

Alun-Alun Bung Karno sama 

dengan alun-alun yang 

lainnya, lokasi nya saja yang 

membedakan, Alun-Alun 

Bung Karno berada di lokasi 

yang agak masuk yang 

dulunya lokasi ini masih sepi 

tapi sekarang mulai ramai dan 

berkembang. 

Sumber: Hasil Wawancara, 2019 
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Lampiran 3. Data Hasil Wawancara Tahap 2 Tahun 2021-I 

 

Tabel 

Data Hasil Wawancara Tahap 2 Tahun 2021 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat 

 

 

No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain di 

Kota Ungaran 

(DP4) 

1. N15/NT Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 27 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S1 Perencanaan 

Wilayah dan Kota, 

pekerjaan saat ini 

konsultan perencana, 

alamat di Ungaran. 

Hari Senin tanggal 18 Januari 2021, pukul 

19.30 WIB (malam hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bekerja. 

Alun-Alun Bung Karno 

dibentuk dan difungsikan 

untuk menarik perkembangan 

dan pertumbuhan sebuah 

wilayah di Kota Ungaran. 

2. N16/ NT Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 44 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S3 Ilmu Geografi, 

pekerjaan saat ini PNS 

Dinas Pariwisata Kab. 

Semarang/ Ketua IAP 

Jateng, alamat di 

Ungaran. 

Hari Selasa tanggal 20 Januari 2021, pukul 

08.00 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bekerja. 

Alun-Alun Bung Karno 

merupakan pusat baru yang 

dibentuk dan belum menjadi 

pusat kota yang seharusnya, 

belum menjadi center of 

activity di suatu kota. 

Dibandingkan dengan dua 

alun-alun lain di Kota 

Ungaran, Alun-Alun Bung 
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No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain di 

Kota Ungaran 

(DP4) 

Karno memiliki keunggulan 

kawasannya yang lebih besar 

dan luas sehingga mampu 

menampung lebih banyak 

aktivitas masyarakat Kota 

Ungaran. 

3. N17/ NT Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 51 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir SMA, pekerjaan 

saat ini PNS Dinas 

Pariwisata Kab. Semarang 

bidang Daya Tarik 

Wisata, alamat di 

Ungaran. 

Hari Sabtu tanggal 30 Januari 2021, pukul 

18.30 WIB (malam hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

berkumpul dengan keluarga di rumah. 

Alun-Alun Bung Karno 

berbeda dengan alun-alun lain 

di Kota Ungaran. Alun-Alun 

Bung Karno lebih besar dan 

luas, lebih banyak aktvitas, 

dibangun di lokasi yang 

strategis dekat dengan exit toll 

Ungaran, sehingga dapat 

menjadi daya tarik wisata atau 

media promosi Kota Ungaran.  

4. N18/ NT Bersedia untuk 

diwawancarai 

Laki-laki, usia 24 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S1 Perencanaan 

Wilayah dan Kota, 

pekerjaan saat ini 

konsultan perencana, 

alamat di Ungaran. 

Hari Minggu tanggal 31 Januari 2021, pukul 

14.00 WIB (siang hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bekerja. 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan dua alun-alun lain di 

Kota Ungaran memiliki 

perbedaan, Alun-Alun Bung 

Karno memiliki kapasitas yang 

lebih besar dalam menampung 

berbagai macam aktivitas. 

Alun-Alun Lama 

dimanfaatkan sebagai lokasi 
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No 

 

 

Narasumber 

 

 

Pertanyaan Utama 

Ketersediaan 

Narasumber 

untuk 

Diwawancarai 

(DP1) 

 

Kondisi Pelaku Persepsi 

atau Biodata Responden 

(DP2) 

 

Situasi 

Dilaksanakannya Wawancara 

(DP3) 

Persamaan atau Perbedaan 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan Alun-Alun lain di 

Kota Ungaran 

(DP4) 

kuliner, taman kota dan juga 

terminal bayangan. Alun-Alun 

Mini dimanfaatkan sebagai 

tempat beribadah dan 

berkumpul dengan luasan yang 

terbatas. 

5. N19/ NT Bersedia untuk 

diwawancarai 

Perempuan, usia 25 tahun, 

agama Islam, pendidikan 

terakhir S1 Perencanaan 

Wilayah dan Kota (saat 

ini sedang menempuh 

pendidikan S2 

Perencanaan Wilayah dan 

Kota UNDIP), pekerjaan 

saat ini PNS Kementerian, 

alamat di Ungaran. 

Hari Selasa tanggal 2 Februari 2021, pukul 

09.00 WIB (pagi hari). 

Kegiatan yang sedang dilakukan adalah 

bekerja. 

Alun-Alun Bung Karno lebih 

luas dibanding dengan dua 

alun-alun lain di Kota 

Ungaran, Alun-Alun Bung 

Karno merupakan Open Space/ 

Ruang Terbuka yang dibangun 

untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan ruang yang 

dapat menampung berbagai 

macam aktivitas dan juga 

sebagai tempat rekreasi. 
Sumber: Hasil Wawancara, 2021 
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Lampiran 4. Data Hasil Wawancara Tahap 1 Tahun 2019-II 

 

Tabel 

Data Hasil Wawancara Tahap 1 Tahun 2019 

Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

1. N1/ PDDK 

 

Mudah dikenali, tapi 

untuk sebagian orang 

sepertinya belum 

mudah untuk 

mengenali Alun-

Alun Bung Karno 

terutama orang luar 

kota. 

Biasa, tidak 

ada hal yang 

unik di Alun-

Alun Bung 

Karno. 

Visual sudah 

jelas, ada 

tulisan Alun-

Alun Bung  

Karno yang 

besar yang 

menghadap 

jalan toll. 

Belum cocok, 

tidak ada unsur 

identitas yang 

menggambarkan 

Kota Ungarannya, 

hanya seperti 

alun-alun biasa 

pada umumnya. 

Masyarakat disekitar 

kawasan Alun-Alun Bung 

Karno menjadi 

berkembang, banyak 

rumah-rumah yang berubah 

menjadi pertokoan maupun 

tempat usaha. 

Kesan terhadap 

Alun-Alun Bung 

Karno adalah alun-

alun yang memiliki 

fasilitas yang cukup 

memadai, memiliki 

kawasan yang luas, 

kalau akhir pekan 

alun-alunnya ramai. 

2. N2/ PDDK Alun-Alun Bung 

Karno mudah 

dikenali untuk 

masyarakat Kota 

Biasa. 

Seperti alun-

alun pada 

umumnya. 

Visual sudah 

jelas. 

 

Mungkin Bisa. Sebagai pedagang sekaligus 

warga masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan 

alun-alun dan merasakan 

Alun-alun yang 

sepi, tidak seperti 

alun-alun yang 

biasanya rame dan 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

Ungaran, untuk 

masyarakat luar kota 

masih banyak yang 

belum tahu. 

dampak baik atas 

keberadaan Alun-Alun 

Bung Karno terhadap 

kawasan disekitarnya. 

banyak lampu 

gemerlap, lebih 

seperti lapangan 

biasa gitu. 

3. N3/ PGG Mudah dikenali dari 

bentuk fisiknya. 

Fasilitasnya 

banyak, 

lapangannya 

luas, setiap 

sabtu minggu 

rame, hari 

minggu pagi 

ada pasar 

pagi banyak 

orang jualan. 

Visualnya 

sudah jelas. 

 

Bisa saja 

dijadikan simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran. 

 

Sebagai pengunjung dan 

pengguna Alun-Alun Bung 

Karno. Alun-Alun Bung 

Karno memiliki pengaruh 

terhadap kawasan 

disekitarnya. 

Kesannya Alun-

Alun Bung Karno 

adalah tempat yang 

tenang, bisa buat 

santai, refreshing, 

jalan-jalan, jajan-

jajan. 

4. N4/ PDDK Mudah dikenali. Biasa saja 

sama seperti 

alun-alun 

pada 

umumnya. 

Visual Alun-

Alun Bung 

Karno sudah 

jelas. 

 

 

Bisa saja. 

 

Sebagai pedagang di sekitar 

kawasan Alun-Alun, 

keberadaan Alun-Alun 

Bung Karno sangat 

membawa manfaat bagi 

masyarakat di sekitarnya. 

 

Alun-Alun Bung 

Karno berdampak 

baik bagi 

masyarakat di 

sekitarnya. Namun 

alun-alun ini juga 

memiliki kesan 

kurang baik karena 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

pergaulan bebas 

anak remaja dan 

pemanfaatan alun-

alun untuk 

melakukan 

perbuatan yang 

kurang pantas 

dilakukan di tempat 

umum. 

5. N5/ PDDK Mudah, bisa dengan 

mudah dikenali dari 

tulisan “Alun-Alun 

Bung Karno” yang 

besar dan jelas. 

Alun-Alun 

Bung Karno 

tidak 

memiliki 

keunikan. 

Sudah jelas. 

 

 

Bisa. Sebagai pedagang sekaligus 

warga masyarakat yang 

bertempat tinggal di sekitar 

yang ikut merasakan 

dampak positif dari 

keberadaan Alun-Alun 

Bung Karno bagi kawasan 

disekitarnya. 

Alun-Alun Bung 

Karno menjadi 

tempat mencari 

rezeki. Namun 

Alun-Alun Bung 

Karno memiliki 

pencahayaan/ 

penerangan di 

malam hari yang 

kurang baik. 

6. N6/ PDDK Sangat mudah 

dikenali dari bentuk 

fisiknya. 

Fasilitasnya 

lengkap, ada 

taman, skate 

Visual jelas, 

masyarakat 

luas sudah 

Bisa, dekat 

dengan akses 

jalan toll. 

Sebagai salah satu juru 

parkir di kawasan alun-

alun. Alun-Alun Bung 

Alun-Alun yang 

nyaman. 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

park, panjat 

tebing, dan 

stan-stan 

kuliner. 

banyak yang 

tau. 

 

 

Karno memiliki pengaruh 

pada perkembangan 

kawasan disekitarnya. 

7. N7/ PDDK Untuk saat ini Alun-

Alun Bung Karno 

belum mudah untuk 

dikenali oleh orang, 

hal ini dibuktikan 

dengan adanya 

beberapa orang yang 

menanyakan 

keberadaan Alun-

Alun Bung Karno 

kepada warga 

sekitar. 

Banyak 

wahana atau 

fasilitas 

mainan yang 

disewakan, 

banyak 

aneka pilihan 

kuliner juga. 

Kalau alun-

alun yang 

lain biasanya 

hanya ada 

kuliner itu 

sudah biasa. 

Dari bentuk 

fisiknya 

kurang jelas 

dan 

penataannya 

kurang pas. 

Alun-alun ini 

kurang 

terlihat 

karena ramai 

dibagian 

dalam lokasi 

dibelakang 

lapangan. 

Bisa. Karna 

mungkin 

kedepannya 

memang seperti 

itu tujuannya. 

Sebagai penduduk sekitar 

kawasan alun-alun dan 

sekaligus memanfaatkan 

Alun-Alun Bung Karno 

untuk menyewakan mainan 

anak. 

Keberadaan Alun-Alun 

Bung Karno membawa 

pengaruh positif bagi 

kawasan disekitar. 

Alun-Alun Bung 

Karno adalah alun-

alun yang bisa 

dijadikan sebagai 

pusat kegiatan. 

8. N8/ PGG Enggak mudah 

dikenali, karena 

lokasinya terlalu 

dalam, tidak dipusat 

Tempatnya 

sering 

dipakai 

untuk 

Visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

kurang jelas. 

Belum bisa 

dijadikan simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

Sebagai pengunjung Alun-

Alun Bung Karno. 

Keberadaan Alun-Alun 

Bung Karno menjadikan 

Keamanannya 

kurang terjaga, 

penerangannya 

buruk dan remang-
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

kota atau pusat 

keramaian. Memang 

dekat dengan toll tapi 

aksesnya masuk-

masuk kurang 

strategis. 

kegiatan-

kegiatan, 

event-event, 

pameran atau 

bazaar. 

karena tidak 

seperti alun-alun 

di kota-kota lain 

yang ada unsur 

sejarah kotanya. 

 

kawasan disekitarnya 

menjadi makin ramai dan 

juga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

remang, kalau 

malam kadang 

menjadi tempat 

untuk mabuk-

mabukan, banyak 

pergaulan pasangan 

muda yang nggak 

pantas dilakukan 

disini. 

9. N9/ PGG Mudah dikenali. Sama saja 

seperti alun-

alun pada 

umumnya. 

Visual jelas. Bisa. Kawasan di sekitar menjadi 

berkembang, banyak 

dibangun toko-toko 

maupun perumahan elit. 

Alun-alun yang 

nyaman. 

10. N10/ PGG Mudah dikenali 

karena ada tulisan 

“Alun-Alun Bung 

Karno” yang 

menghadap ke jalan 

toll. 

Tidak ada 

yang unik, 

sama aja 

seperti alun-

alun pada 

umumnya. 

Visualnya 

sudah jelas, 

ada lapangan 

dan banyak 

aktivitas 

disini jadi 

sudah terlihat 

kalau ini 

tempat pusat 

Belum, karena 

tidak ada unsur 

yang menonjol 

yang unik yang 

menggambarkan 

Kota Ungaran.  

 

Sebagai pengunjung Alun-

Alun Bung Karno, kawasan 

disekitar alun-alun mulai 

berkembang, dulunya sini 

sepi. Daerah disekitar alun-

alun sekarang berubah jadi 

pertokoan dan 

perdagangan. 

Kalau malam alun-

alun ini remang-

remang kurang 

penerangan dan 

dimanfaatkan oleh 

pasangan-pasangan 

untuk berdua-duaan 

di tempat gelap, 

padahal banyak 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

kegiatan. anak kecil disini. 

11. N11/ PGG Tidak mudah 

dikenali karena 

lokasinya terlalu 

masuk dan tidak 

terletak di jalan 

utama sehingga 

kurang dikenali oleh 

orang-orang terutama 

dari luar kota. 

Sama saja 

dengan alun-

alun lain dan 

bahkan 

kurang 

mencirikan 

Kota 

Ungaran. 

Jelas kalau 

dari bentuk 

visualnya. 

Belum karena 

belum ada ciri 

khas pembeda 

dengan alun-alun 

lainnya. 

 

 

Hubungan dengan Alun-

Alun Bung Karno sebagai 

pengunjung dan pengguna. 

Alun-Alun Bung Karno 

membawa dampak 

kemajuan ekonomi bagi 

lingkungan disekitarnya. 

Seperti alun-alun 

biasa atau fasilitas 

publik biasa yang 

dibangun untuk 

mengalihkan 

keramaian saja. 

12. N12/PGG Mudah karena ada 

keterangan dalam 

bentuk fisik yaitu 

berupa tulisan “Alun-

Alun Bung Karno”. 

Tidak ada 

yang unik, 

sama dengan 

alun-alun 

pada 

umumnya. 

 

 

Visualnya 

jelas. 

 

 

Kalau dijadikan 

sebagai simbol 

dan identitas Kota 

Ungaran kurang 

kuat, karena 

nggak ada yang 

unik atau khas 

disini. 

Hubungan dengan alun-

alun sebatas sebagai 

pengunjung. Keberadaan 

Alun-Alun Bung Karno 

memberikan dampak pada 

kenaikan harga tanah 

dilokasi maupun kawasan 

disekitar. 

Alun-alun yang 

biasa saja. 

13. N13/ PDDK 

 

Alun-Alun Bung 

Karno dikenali oleh 

masyarakat Kota 

Ungaran dengan 

Fasilitas 

alun-alun 

yang 

lengkap. 

Sudah jelas. Bisa. Kawasan 

Alun-Alun Bung 

Karno juga 

terlihat dengan 

Alun-alun sebagai tempat 

mata pencaharian. Kawasan 

disekitar alun-alun tumbuh 

dan berkembang menjadi 

Tempat yang 

nyaman, 

bermanfaat bagi 

banyak orang, 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

sebutan Alun-Alun 

Kalirejo/ Asjo karena 

terletak di Desa 

Kalirejo. 

jelas dari rest area 

toll Semarang-

Solo yang berada 

di perbukitan. 

kawasan bernilai komersil 

tinggi. 

sebagai tempat 

mata pencaharian. 

14. N14/ PDDK Tidak mudah 

dikenali, lokasinya 

terlalu masuk tidak 

terletak di jalan 

utama sehingga tidak 

mudah dikenali juga 

oleh kalangan luar 

atau masyarakat dari 

luar kota. 

Sistem 

parkirnya 

seperti 

tempat 

wisata, jadi 

pengunjung 

di pintu 

masuk akan 

dimintai 

uang parkir 

bagi yang 

akan masuk 

ke kawasan 

dengan 

kendaraan 

membayar 

tiket masuk, 

hal tersebut 

Kurang jelas 

karena 

bentuknya 

dari luar atau 

dari jauh 

juga kurang 

terlihat jelas. 

Mungkin bisa, 

tapi untuk saat ini 

alun-alun ini 

kurang menonjol. 

 

Alun-Alun Bung Karno 

sebagai tempat mata 

pencaharian. Alun-Alun 

Bung Karno membawa 

dampak baik bagi 

masyarakat sekitar yaitu 

bisa membuka usaha atau 

mencari pendapatan 

melalui alun-alun ini, 

kawasan disekitar juga ikut 

berkembang menjadi 

pertokoan atau tempat-

tempat usaha dan 

perumahan elit. 

Alun-alun ini 

sebenarnya juga 

kurang nyaman 

untuk digunakan 

sebagai tempat 

olahraga, walaupun 

ada lapangan dan 

rute untuk 

berolahraga namun 

pengunjung yang 

berolahraga harus 

berbagi tempat 

dengan pengguna 

mainan sewaan. 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dikenali melalui 

bentuk fisiknya 

(DP5) 

Keunikan 

yang 

dimiliki  

Alun-Alun 

Bung Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi Alun-

Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan antara 

Alun-Alun Bung Karno 

dengan narasumber 

maupun dengan elemen 

lain di sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image yang 

dirasakan oleh 

responden 

terhadap Alun-

Alun Bung Karno 

(DP10) 

berpengaruh 

pada minat 

pengunjung. 
Sumber: Hasil Wawancara, 2019
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Lampiran 5. Data Hasil Wawancara Tahap 2 Tahun 2021-II 

 

Tabel 

Data Hasil Wawancara Tahap 2 Tahun 2021 

Kualitas Visual Alun-Alun Bung Karno sebagai Pembentuk Citra Kota Ungaran 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

1. N15/ NT Alun-Alun Bung 

Karno mudah 

dikenali karena 

ada identity 

namenya, 

lokasinya juga 

strategis dekat 

dengan akses 

jalan toll 

Semarang-Solo. 

Keunikan Alun-Alun 

Bung Karno yaitu 

memiliki makna “alun-

alun” yang berbeda 

dengan alun-alun pada 

umumnya, fungsi utama 

Alun-Alun Bung Karno 

sebagai ruang terbuka 

publik dan juga tempat 

rekreasi 

Alun-Alun Bung Karno 

merupakan alun-alun 

baru yang dibangun 

sebagai ikon promosi 

Visual Alun-

Alun Bung  

Karno terlihat 

jelas melalui 

posisinya yang 

diapit bukit, 

terlihat dari rest 

area Toll 

Semarang-Solo 

di sebelah timur 

kawasan Alun-

Alun Bung 

Karno. 

Bisa, Alun-Alun 

Bung Karno 

merupakan salah 

satu elemen kota 

berupa ruang 

terbuka publik 

yang menjadi 

identitas baru di 

Kota Ungaran. 

Pola hubungan 

narasumber dengan 

Alun-Alun Bung 

Karno yaitu sebagai 

masyarakat Kota 

Ungaran sejak kecil. 

Pola hubungan Alun-

Alun Bung Karno 

dengan elemen 

disekitarnya yaitu 

membawa kemajuan 

dan perkembangan 

wilayah Kota 

Ungaran bagian 

Alun-Alun Bung 

Karno 

merupakan alun-

alun yang cukup 

sukses sebagai 

pusat kegiatan 

dibanding 

dengan dua 

alun-alun yang 

sudah lebih 

dahulu 

terbangun dan 

ada di Kota 

Ungaran. 
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No 

 

 

 

 

Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

dan juga ditujukan untuk 

menarik perkembangan 

wilayah ke arah timur. 

timur. 

2. N16/ NT Alun-Alun Bung 

Karno tidak 

terlalu mudah 

untuk dikenali 

terutama oleh 

masyarakat luar 

kota, untuk 

masyarakat Kota 

Ungaran 

mayoritas sudah 

mengetahui 

Alun-Alun Bung 

Karno.  

Alun-Alun Bung Karno 

memiliki pemandangan 

gunung Ungaran yang 

indah, suasana yang 

sejuk, dan juga udara 

yang segar  

Namun dari segi 

arsitektur Alun-Alun 

Bung Karno tidak 

memiliki keunikan. 

Alun-Alun Bung 

Karno memiliki 

lapangan yang 

besar seperti 

alun-alun pada 

umumnya, 

namun untuk 

fasilitas 

pendukungnya 

perlu untuk 

diperbaiki lagi 

penataannya. 

Alun-Alun Bung 

Karno bisa 

dijadikan sebagai 

simbol atau 

identitas Kota 

Ungaran dengan 

catatan 

memperbaiki 

penataan kawasan 

dan juga fasilitas 

pendukungnya 

seperti pagar-

pagar disekitar 

kawasan yang 

membatasi 

aksesibilitas 

untuk masuk ke 

dalam kawasan 

Alun-Alun Bung 

Pola hubungan 

narasumber dengan 

Alun-Alun Bung 

Karno ialah sebagai 

masyarakat dan 

pengguna Alun-Alun 

Bung Karno untuk 

berolahraga. 

Alun-Alun Bung 

Karno memiliki 

berbagai macam 

fasilitas pendukung 

yang mendukung 

berbagai aktivitas 

masyarakat di 

dalamnya dan juga 

membawa dampak 

yang baik bagi 

pertumbuhan dan 

Alun-Alun Bung 

Karno 

merupakan 

fasilitas publik 

yang baik, salah 

satu alun-alun di 

Kota Ungaran 

yang memiliki 

fasilitas 

pendukung yang 

cukup lengkap 

namun 

penataannya 

perlu diperbaiki 

lagi kedepannya 

Alun-Alun Bung 

Karno juga 

menjadi salah 

satu daya tarik 
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Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

Karno. perkembangan 

kawasan 

disekitarnya. 

wisata di Kota 

Ungaran. 

3. N17/ NT Alun-Alun Bung 

Karno mudah 

dikenali karena 

dekat dengan 

akses jalan toll 

Semarang-Solo 

dan juga ada 

tulisan nama 

“Alun-Alun 

Bung Karno 

Ungaran” yang 

menghadap exit 

toll Ungaran. 

Alun-Alun Bung Karno 

memiliki fasilitas yang 

lengkap dan juga dapat 

menampung berbagai 

aktivitas masyarakat 

maupun pengunjung 

Alun-Alun Bung Karno. 

Visual Alun-

Alun Bung 

Karno jelas, 

terdapat 

keterangan 

nama alun-

alunnya, 

terdapat 

lapangan atau 

alun-alun, dan 

juga terdapat 

banyak fasilitas 

pelengkap 

lainnya. 

Alun-Alun Bung 

Karno bisa 

dijadikan sebagai 

salah satu simbol 

atau identitas baru 

di Kota Ungaran 

yang 

berkesinambunga

n dengan ikon-

ikon identitas 

Kota Ungaran 

yang lain. 

Pola hubungan 

narasumber dengan 

Alun-Alun Bung 

Karno ialah sebagai 

masyarakat dan juga 

pengguna Alun-Alun 

Bung Karno 

Pola hubungan yang 

terjalin antara Alun-

Alun Bung Karno 

dengan kawasan 

disekitarnya sangat 

baik, membawa 

perkembangan dan 

kemajuan yang pesat 

bagi kawasan dan 

juga masyarakat 

disekitar. 

Alun-Alun Bung 

Karno 

merupakan alun-

alun di Kota 

Ungaran yang 

dijadikan 

sebagai salah 

satu daya tarik 

wisata di Kota 

Ungaran, 

didukung 

dengan fasilitas-

fasilitas yang 

lengkap yang 

dapat 

menampung 

berbagai macam 

kegiatan 

masyarakat dan 
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Narasumber 

Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

pengunjung 

Alun-Alun Bung 

Karno. 

4. N18/ NT Alun-Alun Bung 

Karno mudah 

untuk dikenali 

karena ada 

keterangan 

tulisan nama 

alun-alunnya 

dan juga 

lokasinya 

strategis dekat 

dengan akses 

jalan toll 

Semarang-Solo. 

Tidak ada keunikan 

pada Alun-Alun Bung 

Karno, merupakan ruang 

publik baru di Kota 

Ungaran dan tidak 

memiliki unsur budaya 

atau hal-hal yang unik 

dan khas pada Alun-

Alun Bung Karno. 

Visual Alun-

Alun Bung 

Karno seperti 

ruang terbuka 

publik pada 

umumnya, 

terdapat 

berbagai 

fasilitas 

pelengkap ruang 

publik untuk 

mendukung 

aktivitas 

pengunjung. 

Kedepan  Alun-

Alun Bung Karno 

bisa dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran, 

namun untuk saat 

ini belum karna 

belum ada hal 

yang khas pada 

Alun-Alun Bung 

Karno. 

Pola hubungan 

narasumber  

dengan Alun-Alun 

Bung Karno  

ialah sebagai 

masyarakat  

Kota Ungaran dan 

juga pengguna  

Alun-Alun Bung 

Karno sebagai salah 

satu fasilitas publik 

di Kota Ungaran. 

Alun-Alun Bung 

Karno membawa 

dampak positif bagi 

kawasan 

disekitarnya, 

perekonomian 

masyarakat disekitar 

Aktivitasnya 

belum tertata 

dengan baik 

sehingga antara 

aktivitas satu 

dengan yang 

lain saling 

berbagi ruang 

pada waktu 

yang bersamaan. 

Aktivitas dan 

fasilitasnya 

perlu diperbaiki 

lagi 

penataannya. 
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Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

terbantu dengan 

keberadaan Alun-

Alun Bung Karno. 

5. N19/ NT Mudah, karena 

ada sign 

namenya dan 

juga dekat 

dengan akses 

jalan toll 

Semarang-Solo. 

Alun-Alun Bung Karno 

bisa mengambil potensi 

yang ada karena terletak 

pada lokasi yang 

strategis sehingga 

mudah untuk diakses 

masyarakat. 

Alun-Alun Bung Karno 

merupakan pusat 

berbagai kegiatan 

masyarakat namun 

masih perlu untuk 

menggali aktivitas-

aktivitas dari komunitas-

komunitas yang ada di 

Kota Ungaran supaya 

aktivitas yang ada 

mendapat wadah yang 

tepat dan tertata dengan 

Visual Alun-

Alun Bung 

Karno jelas, 

terdapat tulisan 

nama Alun-Alun 

Bung Karno, 

lapangan, 

gedung 

bersama, 

terdapat 

berbagai 

fasilitas dan 

aktivitas yang 

ada di Alun-

Alun Bung 

Karno. 

Bisa, tapi belum 

karena masih 

berupa ruang 

terbuka publik 

biasa dan belum 

memiliki unsur 

yang unik di 

dalamnya. 

Pola hubungan 

narasumber dengan 

Alun-Alun Bung 

Karno ialah sebagai 

masyarakat Kota 

Ungaran dan juga 

pengguna. 

Pola hubungan Alun-

Alun Bung Karno 

dengan elemen 

disekitarnya yaitu 

Alun-Alun  Bung 

Karno menjadi 

wadah bagi 

masyarakat disekitar 

untuk mencari 

rezeki, namun dihari-

hari tertentu kawasan 

disekitarnya menjadi 

Alun-Alun Bung 

Karno 

merupakan alun-

alun kebangaan 

masyarakat Kota 

Ungaran, 

kehadirannya 

mampu 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat akan 

ruang terbuka 

publik yang 

mampu 

menampung 

berbagai macam 

aktivitas. 
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Pertanyaan Utama 

Kemudahan  

Alun-Alun 

Bung Karno 

untuk dikenali 

melalui bentuk 

fisiknya 

(DP5) 

Keunikan yang 

dimiliki  

Alun-Alun Bung 

Karno 

(DP6) 

Kejelasan 

visual Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP7) 

Potensi  

Alun-Alun Bung 

Karno untuk 

dijadikan 

sebagai simbol 

atau identitas 

Kota Ungaran 

(DP8) 

Pola hubungan 

antara Alun-Alun 

Bung Karno dengan 

narasumber 

maupun dengan 

elemen lain di 

sekitarnya 

(DP9) 

Kesan/ image 

yang dirasakan 

oleh 

narasumber 

terhadap Alun-

Alun Bung 

Karno 

(DP10) 

baik. crowded. 
Sumber: Hasil Wawancara, 2021 
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